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DAFTAR NOTASI

A = A2 (m?) = luas kelompok tiang

Ab (m?) = Luas tampang ujung tiang

ASb (m*) = luas permukaan ujung tiang

At (m?) = luas tampang tiang

A’ (m) = luas “poer”

Al (m?) = luas penyebaran tegangan di tengah-tengah lapisan lempung
B (cm) = lebar kelompok tiang

B’ (cm) = lebar penyebaran tegangan di tengah-tengah lapisan lempung
B1 (cm) = lebar “poer”

C = C’ (kg/cm?) = kohesi tanah

Cc=Ca = koefisien pemampatan tanah lempung dibawah pondasi
c = nilai “cleef” tanah

D=L (m) =kedalaman tiang

d (cm) = diameter tiang

db (cm) = diameter tiang pembesaran

E (kg/cm?) = modulus elastisitas tanah

Eg=Eq = effisiensi tiang kelompok

€0 = angka pori awal

Ae = perubahan nilai angka pori
~H(cm) = tebal lapisan tanah lempung
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h = jumlah tiang dalam satu kelompok

L “(cm) = panjang penyebaran tegangan di tengah-tengah lapisan lempung
m = jumlah tiang dalam kolom kelompok

Ne, Ne?, Nq” = faktor daya dukung

n = jumlah tiang dalam baris kelompok

O (cm) = keliling tiang

P (kg/cm?) = nilai konus

P1 (kg) = berat “‘poer”
P2 (kg) = berat tiang
P3 (kg) = berat tanah diatas ujung pembesaran

po’ (kg/cm?) = tekanan vertikal efektif mula-mula

Ap (kg/cm?) = tambahan tegangan di tengah-tengah lapisan tanah lempung
Qt (kg) = daya dukung tiang

Qta = Qa (kg) = daya dukung tiang bagian pembesaran ujung

Qtb = Qb (kg) = daya dukung tiang bagian batang

Qt1 (kg) = daya dukung tiang tunggal efektif tanpa selimut pasir
Qt2 (kg) = daya dukung tiang tunggal efektif terhadap tanah pasir
Qt3 (kg) = daya dukung tiang tunggal efektif dengan selimut pasir monolit

Qtk1 (kg) = daya dukung kelompok tanpa selimut pasir

Qtk3 (kg) = daya dukung kelompok dengan selimut pasir monolit
q (kg/cm?) = tekanan pondasi netto

Sc (cm) = penurunan konsolidasi primer

Si (cm) = penurunan segera kelompok tiang
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Ss (cm) = penurunan konsolidasi sekunder

St (cm) = penurunan total kelompok tiang
s (cm) = jarak antar tiang

t (cm) = tebal selimut pasir

Y (cm) = panjang kelompok tiang

Y1 (cm) = panjang “poer”

al,a2,03 (°) = sudut anatar garis grafik daya dukung tiang terhadap bidang datar
() = sudut gesek dalam tanah

nl,u2 = faktor reduksi penurunan segera
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